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ABSTRAK

Syahruls 2021. Produktivitas Kerja Penyuluh Pertanian di Kecamatan
Mangarabombang Kabupaten Takalar. Dibimbing Oleh Abdul Kadir Adys,
Samsir Rahim

Penelitian ini bertujuan untuk-mengetahui produktivitas kerja penyuluh
pertanian yang di lihat dari indikator prestasi.keahlian. perilaku, dan juga
kepemimpinan dalam melakukan penyuluhan di kecamatan mangarabombang.
Adapun informan dalam penelitian ini berjumlah 7 orang, Penelitian ini
menggunakan tipe peneletian kualitatif: Teknik pengumnpulan data terdiri dari
observasi, wawaneara, dan dekumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan - bahwa produktivitas kerja penyuluh
pertanian di kecamaian mangarabombang yang kurang dan tidak sesuai dengan
harapan perlu ada peningkatan , karena melihat dari aspek prestasi, penyuluh
pertanian kecamatar mnugmbumbang belum mampu memperlihathan presiasi
hal ini disebabkan karena banyaknya kekurangan yang dimiliki penyuluh, Dari
aspek keahlian penyuluh pertanian di kecamatan mangarabombang perlu adanya
peningkatan hal ini di sebabkan latar belakang pendidikan penvuluh yang masih
rendah sehingga kurang memiliki keahlian di bidangnya. Dari aspek perilaku
penyuluh pertanian di kecamatan mangarabombang khususnya masiit kurang dan
butuh peningkatan sesuni apa yang di harapkan masyarokat Dari aspek
kepemimpinan juga perlu ada peningkatan karena penyuluh Beium mampu
merubah pola pikir masyarakat dan juga tidak adanya inisiatif dari penyuluh
untuk lebih kreatif memberikan inovasi baru di masyarakat, Produktivitas kerja
penyuluh pertanian di katakan meningkat apabila beberapa 4spek tadi terpenuhi,
akibatnya pmdukuwtas pm-taman di kecamatan mangarabombang belum bisa
meningkat sesuai tujuan yang ingm di capai. Oleh kareua itu dalam meningkatkan
produktivitas penyuluh pertanian harus di‘dukung dengan anggaran, serta sarana
dan prasarana untuk menjalankan program penyuluhan dan juga jumlah penyuluh
masih kurang sementara wilayah kerja vang cukup luas.

Kata kunci : Produktivitas Kerja, Penyuluh Pertanian
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Oleh karena itu, kualitas kinerja harus di tingkatkan terutama dalam bidang
pertanian, kerena pertanian merupakan sumber utama maupun peningkatan
sumber Produktivitas Pertanian adalah tanggung jawab pemerintah, baik dalam
memberikan bantuan alat pertanian maupun bantuan tenaga penyuluh pertanian.
Kinerja penyuluh pertanian menjadi titik utama dalam peningkatan produktivitas
pertanian, oleh karena itu penyuluh pertanian di harapkan memberikan trobosan
dalam menhadapi permasalahasan pertanian disemua daerah, Bukan hanya itu




penyuluh pertanian diharapkan dapat memberikan pendidikan kepada para petani
yang sifatnya non formal tentang bagaimana cara bertani dengan baik. serta
memberikan pengajaran bagaimana cara, menggunakan alat-alat pertanian.
Penyuluh pertanian sebagai bagian infegral pémbangunan pertanian sudah di
lakukan sejak sebelum Kemerdékaan Indonesia namun masih banyak daerah yang
mengeluhkan kinerja_para penyuluth pertanian. Keberhasilan penyuluh pertanian
yang selama ini dilaksapakan menimbulkan tanggapan  bahwa penyuluhan
pertanian melakukan pendekatan terpaksa, biasa, dan di paksa. Dalam menerima
teknolgi tertentu , peiani di paksa melakukannya lalu kemudian terbiasa, sehingga
pada akhimya beberapa petani biasa meningkatkan kemampuan Petani di paksa
untuk menerima teknologi tertentu, sehingga petani terpaksa melakvkannya, dan
kemudian petani menjadi biasa melakukannya, sehingga bisa meningkatkan
produksi padi dan produktivitasny:.

Porsi terbesar dalam struktur masyarakat Indonesia, bagaimana pemerintah
berusaha meningkatkan taraf hidip para petani, Berbagai program yang telah
dilakukan dan di terapkan di bidang pertanian dilakukan agar masyarakat petani
memiliki posisi yang lebih tinggi dalam perkonomian yang ada di Indonesia, skim
bantuan itu berupa, bantuan modal, kredit usaha tani, serta subsidi sarana
produksi, serta bantuan lain yang beragam akan teapi hasil pendapatan petani
masih rendah, dan masih bergantung pada berbagai bantuan.

Menganalisa pengalaman-pengalaman di atas, kedepannya di harapkan
penyelengaraan penyuluhan pertanian harusnya mampu menampung aspirasi,

kebutuhan, potensi, seta harapan para petani serta pelaku usaha di bidang




pertanian. Maka penyelengaraan penyuluhan pertanian harus menggunakan
pendekatan partisipatif dengan di dasari prinsip-prinsip pemberdayaan. Hal ini
berdampak pada pengelola system penyuluhan terutama dalam hal pengembangan
profesionaltas. peningkatan kompetensi, serta karir penyuluh maka seyogyanya
provinsi dan kabupaten/kota menetapkan urusan pertanian menjadi urusan
pertama yang akan di-kembangkan di wilayabnya, seperti yang di lakukan olah
pusat yang telah menetapkan pertanian schagai sekior yang stralegis dalam
mengembangkan ekonomi indonesia dengan melakukan revitalisasi pertanian,

Apabila ada keterpaduan serata persamaan persepsi antara pemerintah pusat,
provensi, serta kabupaten/kota sampai tingkat desa. maka penyclenggaraan
penyuluhan dapat ‘berjalan dengan baik jika melibatkan para petani. swasta dan
pihak lain vang berkepentingan dalam suatu system penyuiuhan yaag telah di
sepakati bersama. Dalam Kkenyataannya sekarang tiap piliak berjalan sendiri-
sendiri, yang mengakibatkan penyelenggaraan penyuluh pertgnian tidak efektif,
efesien, dan tidak produktif. Peny(luhan pertanian haris dilakukan bersama baik
itu pemerintah, provinsi dan kabupaten/kota serta harus jelas keserasian hubungan
antara susunan pemerintahan tersebut dalam penyelengaraannya.

Menurut Effendi Kelembagaan penyuluhan pertanian antara lain: Lembaga
penyuluh di tingkat pusat yaitu kementrian pertanian, kelembagaan di tingkat
provinsi yaitu Badan Koordinasi penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan kehutanan
(Bakorluh), Kelembagaan penyuluhan pertanian di tingkat kabupaten/kota yaitu
Badan Pelaksana Penyuluh Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (BP4K) dan

kelembagaan penyuluhan di tingkat kecamatan vaitu Balai Penyuluhan Pertanian,




Perikanan, dan Kehutanan (BP3K). Badan Pelaksaan Penyuluhan Pertanian,
Perikanan, dan Kelautan sebagai tombak kelembagaan penyuluh pertanian dan
berfungsi sebagai tempat para penyuluh untuk melaksanakan penyuluhan dan
proses pembelajaran melalui percontohdn serta pengembangan model usaha tani
bagi pelaksana usaha,

Dalam kenyataan para petani belum mampu meningkatkan produktivitas
karena belum adanya program yang jelas yang menjadi répietan program mulai
dari pusat, provinsi, kabupaten/kota hingga desa, akibainya tidak ada kerjosama
vang baik antara petani, penyuluh dun pemerintah sehingga tidak tercipta
kolaborasi yang baik dalam rangka meningkatkan produktivitus pertanian serta
pertumbuhan ekonomi Nasional. Para penyuluh pertanian cenderung acuh dan
kurang memperhatikan t0gas dan tanggung jawabnya sebagai abdi dan pembantu
masyarakat dalam memberikan pemahaman tentang bagaimana carg bertani yang
baik, di antara masalah yang muncu! adalah kurangnya skill-atau kemampuan
yang dimiliki oleh petani. Masalah vang demikian banyak dihadapi dibeberapa
daerah khususnya di Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar dimana
banyak masyarakat yang mengeluhkan kinerja para penyuluh pertanian.

Maka sepatutnya Pemerintah Kabupaten Takalar dapat memberikan perhatian
lebih kepada para petani dengan memperbanyak tenaga penyuluh dan di harapkan
agar setiap desa harus ada penyuluh lapangan yang rutin berbaur bersama petani
atau masyarakat setempat karena masih banyak masyarakat sekitar yang sulit
menemui tenaga penyuluh apabila ingin berkonsultasi terkait masalah pertanian,

maka pemerintah harus menhimbau para penyuluh agar selalu berada di




lingkungan masyarakat yang membutuhkan arahan, serta pemerintah juga harus
memperhatikan kompetensi dan skill yang dimiliki oleh tenaga penyuluh, baik itu
dari pengalaman, tingkat pedidikan serta mampu menjadi sahabat dan teman
akrab masyarakat karena yang akan di hadapi eleh para penyuluh sangat sulit
menerima hal-hal yang bary Karena minimnya pendidikan di kalangan petani di
Kecamatan Mangarabembang Kabupaten Takalar.

Melihat berbagai permasalahan varg ada dari hasil pedgamatan penulis di
kecamatan Mangarabombang kabupaten Takalar terjaci mis komunikasi antara
tenaga penyuluhan dan masyarakat, ketika para penyuluh ingin memberikan
arahan kepada petani, petani sulit untuk menerima arahan scrta masukan dari
tenaga penyuluhan di karenakan banyaknya masyarakat yang susah uniuk di ajak
diskusi. di samiping itu masih banyak pula masyarakat yang memegang teguh
ajaran dan tradisi nenek moyang schingga mereka sulit uniuk mencrima hal yang
baru. Oleh karena itu penyuluh pertanian di Kecamatan Mangarabombang
Kabupaten Takalar, di harapkan dapat meningkatkan, kinerjanya sebagai abdi
masyarakat serta di tuntut untuk memiliki keahlian dan skill bagaimana cara
berkomunikasi dengan baik agar para petani dapat memahami dan mendengarkan
arahan dan masukan dari parah penyuluh pertanian, tidak sampai disitu
masyarakal juga butuh pendampingan yang berkesinambungan, karena menurut
keluhan warga dalam kurung waktu satu tahun para penyuluh pertanian hanya
melakukan penyuluh satu sampai dua kali saja, padahal penyuluhan pertanian
harus dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan agar masyarakat dapat

memahami dan menyerap ilmu baru yang di ajarkan oleh penyuluh pertanian di




kebutuhan. Inilah yang menjadi alasan peneliti mengambil judul
PRODUKTIVITAS KERJA PENYULUHAN PERTANIAN DI
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sumbangsi pemikiran ilmiah dalam meningkatkan kualitas kinerja para
penyuluh di Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar
2. Secara praktis, hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan

masukan bagi semua pihak terkait masalah penyuluh pertanian di
'Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar.




BAB I
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A. Landasan Penelitian Terdahulu
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manajer untuk meningkatk

Gaji, Bonus,dan Promosi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif bentuk
penelitian kualitatif dengan.Sumber data yang digunakan terdiri dari informanl,
lokasi penelitian, arsip dan dokumen. Teknik dalam penelitian ini adalah
penelitian perpustakaan dan hasil pengamatan.Dalam mengumpulkan data
menggunakan  teknik observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan model analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa Peran manajer dalam memotivasi kerja karyawan




dengan memberikan Gaji, Bonus, dan Promosi, akan mempengaruhi Produktivitas

kerja karyawan.

1. Pengertian Produktivitas Kerja
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produktivitas dapat diterjemahkan sebagai kemampuan karyawan dalam
meningkatkan hasil kerjanya yang dilihat dari sumber daya yang dipunyai oleh
setiap masing-masing pekerja. Sedangkan menurut penelitian formulasi National

Productivity Board Singapure, diartikan bahwa produktivitas adalah sikap yang

tentunya ada semangat untuk melakukan peningkatan perbaikan. Perwujudan
sikap mental, antara lain dalam berbagai kegiatan sebagai berikut:




1) Terkaitan dengan individu itu sendiri dapat dilakukan melalui peningkatan:
a) Pengetahuan
b) Keterampilan

apa yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan
lebih baik hari ini dari pada kemarin dan hari esok vang lebih baik dari hari ini.
menyesuaikan aktivitas ekonomi terhadap kondisi yang berubah. Sikap mental
untuk menerapkan teori serta metode-metode dan kepercayaan yang teguh akan




10

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktifitas Kerja

Menurut siagian, kinerja seseorang dan produktivitas kerjanya di tentukan oleh

penilaian potensi pegawai

d. Sistem imbalan

‘Suatu organisasi memerlukan tenaga kerja yang produktif untuk mencapai tujuan
dan juga sasaran yang telah di tentukanoleh karena itu pekerja harus memperoleh
imbalan yang wajar. Artinya, pemberian upah dan gaji pekerja sangat berpengaruh
terhadap produktivitas kerja mereka.
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e. Motivasi
Dalam memberikan kontribusi yang sebesar mungkin, para pekerja harus di

berikan daya dorong atau Motivasi demi keberhasi

LR

b. Mental dan kemampuan fisik karyawan

sikap mental dan kemampuan fisik karyawan adalah hal terpenting yang menjadi
perhatian bagi organisasi kerja, karena keadaan fisik serta sikap mental karyawan
sangat berkaitan dengan produktivitas kerja karyawan.

c. Hubungan Atasan dan bawahan

yang di lakukan sehari-hari. Hubungan atasan terhadap bawahan, sejauhmana
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bawahan diikut sertakan dalam penentuan tujuan. Hubungan yang terjalin dengan
baik dapat meningkatkan produktivitas karyawan dalam bekerja. Dalam artian jika
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organisasi sehungga perusahaan dapat mengetahui seberapa baik karyawan dalam

bekerja.ada beberapa indikator penilaian kinerja yaitu;

a. Prestasi kerja adalah hasil kerja pegawai dalam menjalankan tugas baik secara

b. Keahlian merupakan kemampuan teknis seorang pegawai dalam melaksanakan
tugas yang di berikan. Keahlian ini bisa dalam bentuk hubungan kerja sama,
insiatif, komunikasi dan lain lain.
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¢. Perilaku merupakan sikap atau tingkah laku yang dimiliki pegawai dalam

dirinya dan dibawah dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Sikap dan tingkah

dijadikan sebagai tolak ukur dalam menilai kinerja, yaitu:

a. Kualitas, yaitu tingkat kesalahan, kerusakan, kecermatan,

b. Kuantitas, yaitu jumlah pekerjaan yang dihasilkan.

¢. Penggunaan waktu dalam kerja, yaitu tingkat ketidak hadiran, keterlambatan,
waktu kerja efektiffjam kerja hilang

d. Kerja sama dengan orang lain dalam bekerja.
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Sedangkan menurut Bernardin dalam Sudarmanto (2015) mengemukakan
bahwa dimensi untuk mengukur kinerja ada 6, yaitu;
a. Quality terkait dengan proses atau hasil mendekati sempurna/ideal dalam

//’"I &
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tertentu yang diukur, kualitas dan kuantitas produk barang dan jasa yang
dihasilkan, kinerja organisasi, ataupun kinerja proses dan cara pengukurannya.
Sudarmanto (20135).

Menurut Sinungan (2010: 8) Produktivitas dapat diartikan sebagai
perbandingan antara totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas
masukan selama periode tersebut. Dua aspek penting dalam produktivitas yaitu
efisiensi dan efektivitas.
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Adapun produktivitas tenaga kerja dinyatakan berkurang apabila;
1. Volume produksi berkurang sedangkan penggunaan tenaga kerja adalah sama.
2. Volume produksi tetap sedangkan penggunaan tenaga kerja lebih baik.

) A

l \‘<
:p

system dan juga proses perubahan individi maupun masyarakat sehingga terwujud
perubahan yang lebih baik sesuai dengan tujuan yang ingin di capai (Setiana. L.
2005). Penyuluhan merupakan suatu bentuk pendidikan kepada orang dewasa. Di
harapkan penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan juga
keterampilan. Pengetahuan di katakan meningkat apabila terjadi perubahan dari
tidak tahu menjadi tahu. Keterampilan meningkat apabila perubahan terjadi dari
yang tidak mampu menjadi mampu melakukan suatu pekerjaan yang bermanfaat,
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Sikap meningkat apabila terjadi perubahan dari tidak mau menjadi mau
memanfaatkan kesempatan-kesempatan yang ada (Ibrahim. 2003:1-2).
Penyuluhan merupakan proses perubahan tingkah laku di kalangan
masyarakat sehingga mereka tahu, ma 8 ipu melakukan perubahan untuk
meningkatkan produksi, penk / baikan taraf hidupnya.

waktu dan melelahkan, sampai terjadinya suatu perubahan diperlihatka
masyarakat penerima  penyuluhan (beneficiaries) serta selaku “klien”
penyuluhan™.
C.Kedudukan Dan Tugas Pokok Penyuluh Pertanian
1. Kedudukan Penyuluh Pertanian

Penyuluh pertanian pada instansi pemerintahan baik tingkat pusat maupun
daerah berkedudukan selaku pelaksana teknis fungsional. Dalam hal ini penyuluh

pertanian hanya dapat di duduki oleh seorang aparat sipil Negara.
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2. Tugas Pokok Penyuluh Pertanian
Tugas pokok penyuluh pertanian adalah menyuluh, selanjutnya dalam
menyuluh dapat dibagi menjadi menyiapkan, melaksanakan, mengembangkan,

i'q”v\\\ s
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E. Tujuan Penyuluhan Pertanian

Tujuan Penyuluhan Pertanian mencakup tujuan jangka pendek dan tujuan
jangka panjang. Tujuan jangka pendek memili maksud untuk melakukan
perubahan kepada petani diantara meningkatkan pengetahuan, sikap, serta
kemampuan dan juga motivasi dalam usaha pertaniannya. sedangkan Tujuan
jangka panjang dilakukan untuk meningkatkan perekonomian petani agar
terciptanya kesejahteraan hidup bagi petani, Pemerintah bertujuan agar




18

penyuluhan pertanian dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. meningkatkan
‘produksi serta kesejahteraan bagi petani dan pembangunan berkelanjutan, peran
penyuluh pertanian bagi masyrakat adalah sebagai berikut :
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Lain dengankegi tan vang dil

biasanya berlangsung dalam waktu yang singkat, akan cepat luntur jika bujukan,

pemaksaan maupun hadiah itu di hentikan.

2. Penyuluhan dengan Proses Rekayasa Sosial (Secial Engineering)
Penyuluhan dengan perubahan sosial biasa di sebut rekayasa sosial dengan

cara yang di lakukan dalam menyiapkan sumber daya manusia supaya mereka

mengerti, mampu dan tentunya mau melakukan tugas dan fungi dalam system

sosialnya. Biasanya kegitan seperti ini di lakukan orang lain, maka rekayasa sosial
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ini memili maksud agar tercapainya perubahan sosial agar terciptanya kodisi
sosial yang di harapkan.pengertian seperti ini tidak salah akan tetapi tidak

\\m\lh.///
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memberikan pesan yang bersifat membangun, agar dapat meransang masyarakat

F. Unsur-Unsur Penyuluhan Pertanian

Penyuluh pertanian ialah orang yang menjalankan tugas untuk memberikan
dorongan dan juga arahan terhadap petani agar mau mengubah pola piker,
perilaku, serta sikapnya terhadap teknologi yang berkembang.
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1. Sasaran penyuluhan pertanian, yang menjadi sasaran penyuluh pertanian
ialah audiens yang akan di beri penyuluhan materi.

2. Metode penyuluhan pertanian, metode atau cara yang di lakukan penyuluh

\Q,‘(’ “P‘Y\As&qq “7_
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Penyuluh pertanian merupakan salah satu upaya perangkat daerah yang
menjadi tanggung jawab dalam rangka mengebangkan sektor pertanian secara
sistematik dan berkesinambungan, oleh karena itu pemerintah di tuntut untuk
memberikan trobosan baru dalam memenuhi kebutuhan masyarakat termasuk
kebutuhan akan pengembangan pertanian, kerena pertanian merupakan kunci
sukses sebuah negara dalam memakmurkan masyarakatnya, termasuk kabupaten

Takalar yang di tuntut agar dapat memberikan pelayan kepada masyarakat
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khususanya di bidang pertanian yaitu mendongkrak kinerja para penyuluh
pertanian, Oleh karena itu Menurut Sedarmayanti organisasi yang berhasil dan
efektif merupakan organisasi dengan individu yang didalamnya memiliki kinerja
yang baik. Organisasi yang efektif ata /\. an ditopang oleh sumber daya

e e T B

pertanian sebagai berikut:

1. Penyelenggaraan penyuluhan pertanian dilakukan oleh Pemerintah, Provinsi
dan Kabupaten/Kota, petani dan pelaku usaha pertanian lainnya.

2. Penyelenggaraan penyuluhan pertanian dilakukan berdasarkan suatu program

yangdimunbmanmaumpenynﬂuhpmmiandmpmﬁ.

3. Hubungan kelembagaan penyuluhan pertanian Pemerintah, Provinsi dan
Kabupaten/Kota, petani dan swasta merupakan hubungan fungsional yang
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Kondisi memberikan gambaran tentang jumlah kelompok tani wilayah
kerja Penyuluh pertanian kecamatan mangarabombang pada tahun 2019
b) Data sasaran Program Penyuluh Pertanian

12 PUNAGA 109.2

Jumlah 2899

Sumber: Balai Penyuluhan Kecamatan (BPK) mangarabombang
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Tabel 4 Luas Lahan Kering Di Kecamatan mangarabombang

Sumber: Balai Penyuluhan Kecamatan (BPK) mangarabombang.
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Tabel 5. Jumlah kelompok tani dan Luas lahan di Desa Lengkese Di Kecamatan

Mangarabombang

Nama Kelompok Tani | L. Laha Alamat Total

Anggufa
Bonto kassi 46

T l‘q) Z
k\\ ("'D 1/‘ .
1600 | Bonto >
NNy W 2
» =
a X
i)
Qi
&/
5 3 o 6
Ta. a ﬁv
TTI74 (| impor /
T ',y—\_"_wlA\ﬁ___mﬂ._-—mN‘L
14 Minasa tene 25,62 Bonto baddo 66
15 Bontoricu 23,03 Bonto kassi 54
16 Baji ampe 9,62 Ujung bassi 52
17 Abbulo sibatang 10,83 Timporongan 44
18 Assamaturu 13,88 Bontomanai 34
19 Maju makmur 15,15 Bontomanai 47




Sumber: Balai Penyuluhan Kecamatan (BPK) mangarabombang

B. Profil Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Mangarabombang
Menyajikan Tentang Gambaran umum Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan

Mangarabombang mempunyai 10 pegawai serta dalam hal keadaan geografis.

keadaan demografi, keadaan lingkungan di kecamatan mangarabombang

Membuat informasi tentang Dasar Pembangunan Pertanian, Visi Dan Misi, Motto
Program Pokok Balai Penyuluh Kecamatan Dalam Kebijakan Dan Strategi.
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1. Tugas Balai Penyuluh Kecamatan mempunyai Tugas:
a. Memfasilitasi Penyusunan Program Penyuluhan Tingkat Kecamatan Yang
Sejalan Dengan Programa Penyuluha Kabupaten! Kota;
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. ? \\\\‘A\ U/’ ,// % '%‘
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¥
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n |
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Pelaksanaan Tugas BPK/BP3K.,
3. Peran Balai Penyuluhan Kecamatan (BPK)

Balai Penyuluhan Kecamatan Mangarabombang memiliki peran penting.
yaitu sebagai kegiatan yang merupakan katalis, pendamping, perantara, dan

penemu solusi bagi pembangunan pertanian khususnya di Kecamatan
Mangarabombang. Penyuluhan mempu Meningkatkan Kesejahteraan petani yang




Perbaikan kehidupan Petani dan Masyarakat.

C. Struktur Organisasi BPK Mangarabembang
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diarahkan pada Terwujudnya Perbaikan Teknis bertani, Perbaikan usahatani, dan

Gambar 2. Sumber: Balai Penyuluhan Kecamatan (BPK) mangarabombang

Kepala BPK
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| ¥ W
P
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| SP
L
W
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, 4 N N
J \ PPL DESA \1 PRLOESA (_ PPL DESA PPL DESA PPL DESA
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; y | y ! v
lEsa E PPL DESA N\ — PPL DESA oL DESA PPL DESA
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I
ABD JAFAR SP
n ABBL SIRAJUDDIN SP < o
: WAHID
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D. Visi dan Misi BPK Kecamatan Mangarabombang

Tabel 6. Visi dan Misi BPK Kecamatan Mangarabombang
Visi Misi

Terwujudnya

Sumber: Balai Penyulahan Kecamatan (BPK) mangarabombang

E. Syarat Asesor Kompetensi Penyuluh Pertanian
Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian no 45 tahun 2013 tentang Pedoman
Penyelenggaran Sertifikasi Profesi Penyuluh Pertanian, bahwa persyaratan
Asesor Kompetensi Penyuluh Pertanian adalah sebagai berikut :
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1.Syarat Umum

a) Warga negara indonesia (WNI);

b) Berpropesi sebagai penyuluh pertanian;
¢) Memiliki kompetensi dibidang

= | -
2

/ Z "",,“ =
///4,‘@ - g ”Z

7 "'lli‘ ‘\\
v i ’

‘,5

setelah kembali menduduki jabatan fungsional Penyuluh Pertanian;
3. Penyuluh Pertanian yang diangkat melalui pengangkatan dari jabatan
lain, paling kurang 2 (dua) tahun setelah menduduki jabatan fungsional

Penyuluh Pertanian;

4. Tidak pernah mendapatkan hukuman disiplin berat berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010;

5. Melengkapai dokumen administrasi.




b. Penyuluh Pertanian Swasta:
1. Memiliki surat keputusan sebagai Penyuluh Pertanian Swasta dari BP4K atau

lembaga yang membidangi Penyuluhan Pertanian di Kabupaten/Kota;

\\\nhm// /

\\\ < ,,//

\5”.//

tenaga fungsional penyuluh dalam lingkup Badan Pelaksana Penyuluhan
Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Kabupaten Takalar di Kecamatan
mangarabombang ditempatkan 8 orang dan 2 tenaga administrasi.

Tenaga Fungsional Penyuluh dan Administrasi BPK Kecamatan

Mangarabombang Kabupaten Takalar.
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Table 7. Daftar Penyuluh PNS BPK Mangarabombang Kabupaten Takalar

NIP Nama Unit Kerja | Wilayah Kerja Jabatan Terakhir | Terakhir

(BPK) Update
112017061 | HASBULLAH | MARBO 2A/PP. 17-09-
002 PELAKSANA

PEMULA
2312007011
147
}4081992031
006
17151998031
009
8071987031 & wo‘ \\\
o . Sumber: Bala -
No | No peserta Terakhir
(BP3K) update
1 173000192 | ABD JAFAR SP. | MARBO | I.PUNAGA 14-02-2020
| 2. LAIKANG |
2 | 73000736 | ABDUL MARBO | PANYANGKALANG | 28-12-2020
MUTTALIB SP,
3 [ 73000103 | ABDUL WAHID | MARBO | 1.BONTOPARANG 26-02-2019
4 | 73000624 | AHMAD AFANDI | MARBO | I.TOPEJAWA 26-02-2019
SPp 2.BANGGAE
5 [73000702 | MAEMUNAH SP | MARBO | 1.LAKATONG 26-02-2019
Sumber:  Balai  Pemyuluhan  Kecamatan  (BPK)  mangarabombang



Tabel 9. Matriks Program Penyuluh Pertanian Kecamatan Mangarabombang
Tahun 2019
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Tabel 10.Sasaran Produksi, Produktivitas Dan Areal Panen Komoditi Unggulan
Kecamatan Mangarabombang Tahun 2020

No | Komoditi Areal Panen | Produksi Produktivitas
(Ha) (Ton) (Ku/Ha)

1 Padi 2,899.00 17,9590 61,95

2 | Jagung 1,777.66 11,834.8 61,66

3 | Bawang Merah 500 350.00 55,00

Sumber: Balai Penyuluhan Kecamaian (BPK) mangarabombang

Berdasarkan tabel 10 menuzui-hasil penelitidn, Produktivitas. padi di
tahun sebelumnya mencapai 60 ton ku/Hadei di tabun 2020 nigncapai 61,95 ton
ku/Ha, dan produktivitas jagung Hibrida di tahun sebelumnya mencapai 60 ton
kuha dan di tahuii 2020 mencapai 61.66 ton kuw/Ha, dan Produktivitas Bawang
Merah di tahun sebelumnya mencapai 5 ton kuw/Ha dan di tahun 2020 mencapai
55,00 ton ku/Ha. Dan menunjukkan adanya peningkatan produktivitas komoditi
unggulan di kecamatan mangarabombang tetapi belum maksimal karena belum
mencapai tujuan Program Penyuluhan pertanian vang ingin di capai. Dimana
program penyuluban pertasiian. di kecamatan mangarabornbang bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas padi dari 60 tort ku/He menjadi 68 ton kwha atau naik
5 ton kwha, Produktivitas Jagung Hibrida dari 60 ton ku/ha menjadi 70 ton kwha,
serta produktivitas Bawang Merah dari 5 ton ku'ha menjadi 10 ton ku/ha.

Pelaksanaan penyuluh Pertanian secara umum di kecamatan
mangarabombang tidak berjalan dengan efektif, hal ini dapat di lihat dari tidak
hadirnya penyuluh pertanian untuk menjalankan program-program yang telah di
canangkan melalui program penyuluh pertanian di kecamatan mangarabombang
untuk memprioritaskan peningkatan produksi komoditi unggulan secara

berkesinambungan dan terencana. Oleh karena itu berdasarkan hasil penelitian,




Produktivitas Kerja Penyuluh Pertanian di kecamatan Mangarabombang perlu di
tingkatkan mulai dari penambahan tenaga fungsional penyuluh pertanian, dana,
serta sarana dan prasarana penunjang program penyuluhan karena belum

W cm\*\\\ 'g‘m )
o8 G -

aksana: < 1o : b
hasil dalam rangh \ T‘p$Q

termasuk kinerja masing-masing individu dan kelompok kerja perusahaan
tersebut. Dalam meningkatkatkan produktivitas kerja, kinerja penyuluh pertanian
kecamatan mangarabombang dapat dilihat dengan menggunakan indikator yaitu:
1. Prestasi kerja

Prestasi kerja adalah suatu capaian yang yang berhubungan dengan
kesuksesan sebuah Produk atau program agar dapat melaksanakan tugasnya sesuai

apa yang diharapakan. Prestasi kerja merupakan salah satu unsur yang dievaluasi
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dalam menilai Kinerja karyawan selain perilaku seperti dedikasi, kesetiaan,

kepemimpinan, kejujuran, kerjasama, loyalitas, dan partisipasi karyawan.

Prestasi kerja yang rendah akan membuat produktivitas menurun, dan
sebaliknya jika prestasi kerja karyawan yang (inggi maka hal tersebut akan
meningkatkan tingkat produktivitas. Hal yang dapat memicu peningkatan prestasi
kerja antara lain dengan membetikan platihan atau traiming, memberikan insentif
atau bonus dan menerapkan teknologi . vaig-dapat mentnjang peningkatan
efektifitas dan efisiensi kerja berdasarkan kualitas pegawai dapai dilihat dari
indikator berikut.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Mursalim selaku kepala
Balai penyuluh kecamatan mengatakan bahwa:

“ Produktivitas kerjia Penvuluh saat ini belum Maksimal karena jumiah
Penyuluh yang ada di. kecamatan mangarabombang yang kurang,  dimana
seharusnya dalam satu desa/'kelurahan harus satv orang pemyiduh, sedangkan
disini hanyva delapan orang penyuluh sedangkan Desa yang ada di Kecamatan
Mangarabombang ini berjumiah sepuluh desa dan sat kelrrahan, serta sarana
dan prasarana yang kurang memadai; seperti alat perigukur PH tanah belum ada,
serta alat-alat penunjang penyuluh pertanian lain di tambah lagi kurangnya dana
untuk melakukan pengembangan untuk melakukan sekolah prakiek lapang,
sehingga selama ini kita hanya melakukan penyuluhan hanva sekedar teori saja
ranpa adanya prakiek di lapangan. Oleh karena itu belum ada prestasi yang
dapat dilihat karena masih kurangnya sarana dan prasarana penunjang . (Hasil
Wawancara MS, 6 februari 2021).

Berdasarkan hasil Wawancara bersama Kepala Balai Penyuluh Kecamatan
maka dapat diketahui bahwa, kinerja penyuluh pertanian di Kecamatan
Mangarabombang belum maksimal karena kurangnya sarana dan prasarana

Penungjang Penyuluhan dan kurang dana untuk melakukan praktek di lapangan.
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Lanjutan hasil wawancara bersama Hasbullah selaku penyuluhan pertanian
lapangan Desa Lengkese kecamatan Mangarabombang kabupaten Takalar
mengatakan bahwa :

“Untuk menunfang prestasi kerja, tentunya kita membutuhkan dana yang
cukup untuk membuat program wsituk petani, serta alat perunjang di lapangan
yang kurang, sehingga selamd ini kita hanya memberikan edukasi hanva sekedar
menyampaikan teori-teori saja. Untuk personlan presiasi _kerja mungkin
masyarakat saja yang memberiken peiilaian prestasi terhadap kita, karena mau
diapa kami juga'tidak bisa berbuat banvak tanpa anggardn yang cukup untuk
membuat suatu program di petani " (Wawancard Hashullah 6 febinari 2021)

Berdasarkan hasil wawancara bersama penyuluh pertanian lapangan, dapat
diketahui bahwa Produktivitas Keraja penyuluh pertanian sangat bergantung pada
biaya atau enggaran karena minimnya biaya yang dimiliki maka penyuluh
pertanian hanya menjalanken system yang ada saja tanpa ada ide-ide atau trobosan
baru dalam meningkatkan kualitas pertanian. Akibatnya belum ada prestasi yang
dapat dilihat karena para penyululi pertanian yang sangat bergantung pada biaya.

Lanjut hasil wawancara mengenai prestasi penyuluh pertanian bersama
Makku dg Riolo selaku ketua kelompek tani Minasa Tene di desa Lengkese
selaku petani padi beliau mengatakan bahwa

“ Kita juga harus menhargai usaha yang dilakukan penyuluh pertanian
vang bertujuan untuk melakukan perubahan, karna jika ada produk baru baru
kami di undang untuk hadir dalam pertemuan kelompok tani, seperti metode
tentang sistema tanam padi akan tetapi petani juga di sini butuh pengarahan yang
berkesinambungan sehingga metode-metode yang di sampaikan  bisa kita
terapkan di lapangan, dan mungkin saja tidak adanya dana akibat covid-19 ini
sehingga penvuluh pertanian tidak turun kelapangan, sehingga tidak ada presiasi
yang di dapat " (Wawancara MR 6 februari 2021)

Berdasarkan hasil wawancara dengan petani di Desa lengkese maka dapat

dikatakan bahwa para penyuluh pertanian sudah melakukan inisiatif yang baik.
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bisa berjalan tanpa ada dukungan dari kesadaran masyarakat serta biaya vang
digunakan untuk mensukseskan program tersebut.

Lanjut hasil wawancara bersama Syamsuddin nangka selaku ketua
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“Penyuluh
lapangan, mungkin kar 1-covid ini, fadi b ' mnya ketika
ada rapat saya sering di undang mendenga baru tentang
pertanian, tapi menurut saya bagaimana pendaparm pﬂrtarﬁaﬂ hisa meningkat
kalo tidak ada prakiek langsungnya dan menerapkan apa yang telah di
sampaikan penyuluh waktu rapat.(wawancara AT 6 Februari 2021)

Berdasarkan wawancara bersama ketua kelompok tani minasa tiga
menunjukkan bahwa petani menharapkan adanya praktek langsung schingga
metode-metode yang pernah di sampaikan dapat terealisasi.

Lanjut hasil wawancara bersama umar dg gassing selaku petani yang ada
di desa lengkese mengatakan bahwa :
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“ Pemyuluh pertanian harus mampu berinovasi membuat ide-ide baru
khususnya dibidang pertanian, seperti yang saya lakukan sekarang ini dengan
menanam sayur-sayuran di sekitar pekaramgan rumah menggunakan polibag,
seharusnya penyulul pertanian ini yang mengarahkan untuk melakukan kegiatan
seperti ini, bagaimana mau berprestasi jika penyuluh pertanian sendiri jarang
turun kelapangan berbaur dengan para petani Kalo harapan saya kedepannya
untuk penyuluh harus lebih rutin berbaur dengan petani, bukan hanya bertemu
dengan petani pada saat rapat'di kantor saja, coba turun kelapangan melihat apa
yang di butuhkan para petani. (wawancara UG 6 Februari 2021).

Berdasarkan wawaneara bersama petani menunjukkan bahwa penyuluh
kurang optimal dalam melakukan penyuluhan langsung di petani dan juga belum
bisa memuculkan inovasi-inovasi baru yang di harapkan para petani.

2. Keahlian

Keahlian adalah tingkat kemampuan teknis yang dimiliki oleh pegawai dalam
menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya. Keahlian ini bisa dalam bentuk
kerjasama, komunikasi. inisiatif, yang menjadi pendorong kesukesan sebuah
program. Keahlian harus. dimiliki oleh setiap pegawai sebagai bekal untuk
berinteraksi dengan masyarakat vang beragam pemahamarn yang tidak gampang
untuk merubah itu. Maka setiap penyuluh pertanian harus memiliki keahlian yang
mumpuni. Hasil wawancara dengan Mursalim selaku Kepala Balai Penyuluhan
Kecamatan mangarabombang mengatakan bahwa :

“ Dalam meningkatkan keahlian Penyuluh kami di sini melakukan program
pendidikan untuk penyuluh di BPK Kecamatan mangarabombang, tapi karena
keterbatasan dana serta alat penunjang kami hanva sekedar membahas rteori-
teori saja, sebenarnya kami sangat ingin menerapkan teori-teori tersebut melalui
praktek dilapangan bersama para petani tapi lagi-lagi karena keterbatasan dana
dari kabupaten. " (Wawancara MS 6 februari 2021).

Berdasarkan hasil wawancara bersama Kepala Balai Penyuluhan Kecamatan

maka dapat dikatakan bahwa para penyuluh pertanian lapangan kurang maksimal
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dalam menjalankan tugas, padahal seyogyanya mereka harus turun lapangan,
tetapi mereka kurang optimal dalam menjalankan tugas tersebut dengan anggapan
bahwa harus ada dana yang cukup untuk melakukan praktek di lapngan, padahal
petani sangat membutuhkan kehadiran penyulub datang ditengah-tengah mereka
untuk memberikan arahan terhadap masalah»maaalah yang dihadapi oleh petani,

Hasil wawancara yang dengan Hasbollaly selaku penyuluh pértanian lapangan
memberikan pemaparan yeng hampir sama dari informan sehelumnya, beliau
mengatakan bahwa:

"Kami rutin mengadakan pertemuan di balai penyuluh kecamatan setiap
minggu dengan sesama penyuluh dan pembawa materi biasa dari dinas pertanian
maupun sesama penyuluh disini membahas metode-metode baru di pertanian,
akan tetapi metode-metode yang dibahas dalam periemuan tersebut belum bisa
kita terapkan di masvarakat karena ketika ada anggaran yang mencukupi kita

akan terapkan metode-metode ini sekaligus melakukan prakeek sekolalht lapang di
petani.( Wawaneara FHS 6 februari 2021).

Berdasarkan hasil wawvancara bersama penyuluh perfanian lapangan. Peneliti
dapat mengatakan bahwa seharusnya penyuluh harus mampu mencari dana tanpa
menunggu anggaran dari kabupaten untuk menerapkan metode-metode yang telah
di terima melalui praktek langsung di lapangan

Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan Makku dg Riolo yang
merupakan ketua kelompok tani Minasa tene mengatakan bahwa :

“Penyuluh jarang sekali muncul di petani, sehingga kita susah untuk
mendapatkan ilmu baru, hanya sesekali malakukan pertemuan, itupun waktunya
hanva sebentar, padahal banyak yang ingin di tanyakan petani disini, seperti
pengendalian hama pada tanaman, insektisida yang cocok wniuk hama-hama
pada tanaman, serta waktu yang bagus dalam penyemprotan. Akan tetapi
penyuluh mungkin kurang memiliki keahlian dalam pengendalian hama. "
Wawancara MR 6 februari 2021).
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Berdasarkan hasil wawancara bersama seorang petani maka dapat dikatakan
bahwa petani kecewa kepada Penyuluh karena para penyuluh pertanian kurang
maksimal dalam menjalankan tugasnya, padahal instruksi dari kordinator
penyuluh pertanian tingkat kabupaten harusnya mereka turun kelapangan untuk
melakukan penyuluhan yangsutin di Petani tetapi terkadang mereka turun satu
bulan sekali, ini merupakan sebuah bukti hahwa kinerja para penyuluh pertanian
belum maksimal dan butulperbaikan.

Lanjuntan hasil wawancara bersama rahman ketua pemuda tani di Desa
Lengkese beliau mengatakan bahwa :

" Keahlian penyuluh pertanian di desa lengkese ini, belum begitu terlihat,
karena jika memang memiliki keahlian di bidangnya, tentunya akan siap hadir di
tengah-tengah  masvarakat  menjawab  permasalahan-permasalafian  yang
ada..(Wawancara rahman 6 f2bruari 2021)

Berdasarkan hasil wawancara bersama petani di Lengkese maka dapat
dikatakan bahwa ketika para penyuluh pertanian turun kelapangan méreka belum
optimal dalam menjalarkan tugas sebagamana mestinya, karens salah-satu tugas
penyuluh adalah mengarthlan dan memberikan pendidikan kepada petani
tentang bagaimana cara bertani-dengan baik (wawancara Rahman 6 februari
2021).

Lanjut hasil wawancara bersama Syamsuddin nangka selaku ketua kelompok
tani Bontobaddo di desa lengkese mengatakan bahwa:

“ Secara teori mungkin penyvuluh pertanian sudah mampu memaparkan atau
menyampaikan metode-metode kepada petani, tapi masalah keahlian di lapangan
mungkin masih kurang karena metode hanya di sekedar di sampaikan ketika kami
ingin menerapkan apa vang telah di sampaikan lewath pertemuan-pertemuan
kelompok, itu kami sulit dan terkadang lupa apa yang telah di sampaikan,
seharusnva penyuluh disitu harus melakukan pengarahan atauw pendampingan
secara rutin agar apa yang telah di smpaikan dapat bermanfaat bagi
petani” (wawancara SN 6 februari 2021).
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. Berdasarkan hasil wawancara bersama petani di desa Lengkese maka dapat di
katakan selama ini penyuluh hanva melakukan pendampingan lewat pertemuan
kelompok saja tanpa adanya pendampingan berkelanjutan di lapangan, sehingga
petani disini merasa kebingungan terhadap materi vang telah di sampaikan

sebelumnya.

Lanjut hasil wawaneara bersama it dg | tahang sclaku ketua kelompok tani
minasa tiga di desa lengkese micngatakan bahwa:

“Penyulih harusnya memiliki keahlian dalam memberikan pemahan dan juga
solusi terhadap masalah-masalah yang terjadi di petani, misalkan harga cabai

kemarin yang sangai murah seharusnya penyuluh harus hadir di tengah-tengah
kira memberikan solusi ketika harga cabai turun harus bagaimana, akan tetapi
kenyataan yang terjadi penyulul tidak ada, akibainya cabai yang harganya
murah, kita jemur-saju. Saya menharapkan penyuluh yang ada i desa ini
kedepannya hadir memberikan inovasi ketika terjadi pemurunan harga yang
murah di masyarakat, contohnya cabai mungkin bisa di jadikan ‘produk lain
seperti cabai kemasan botol atau yang lainnya. (wawancara AT 6 februari 2021).

Berdasarkan hasil wawancara bersama petani di desa Lengkes¢ maka dapat di
katakan adanya kekecewaan peiani terhadap penyuluh, karena ketika harga
komoditas cabai menurun tidak ada inovasi yang di berikan penyuluh lewat
pengarahan dan juga pendampingan langsung ke petani.

Lanjut wawancara bersama Umar dg gassing selaku petani yang ada di dusun
timporongan desa lengkese, hampir sama dengan informan sebelumnya,
mengatakan bahwa:

“ Saya rasa penyuluh disini kurang memiliki keahlian dalam memecahkan
masalah-masalah yang di hadapi para petani terbukti jika harga sayuran dan
cabai yang harganya kemarin murah, harusnya penyuluh mampu memberikan
ide-ide baru kepada petani dalam mengelola jika hasil panen petani itu murah,
dan melihat juga keadaan di dusun timporongan ini, banyak pekarangan luas di
sekitar rumahnya dan itu bisa berpotensi untuk di tanami sayur mayur agar tidak

-
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beli lagi di pasar, dan inilah yang saya lakukan saat ini melakukan inovasi
menanam sayuran di pekarangan rumah, seandainya penyuluh memiliki keahlian
yang cukup, dia akan melihat potensi-potensi seperti ini.(wawancara UG 6
februari 2021).

Pertanian kecamatan mangarabombang beliau mengatakan bahwa:

" Tentunya kami disini berusaha melakukan pelayanan yvang baik dengan
cara berperilaku yang baik, dan ketika ada seminar tentang metode-metode baru
yang ingin di tetapkan kami mengundang kelompok tani untuk hadir di tempat ini,
dan kelompok tani juga banyak yang hadir ketika kita melakukan seminar disini.
tapi kami juga menyadari kekurangan kita disini, kurangnya alat yang di
gunakan serta dana yang minim juga untuk melakukan prakiek di
lapangan. " (Wawancara MS 6 februari 2021).
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Berdasarkan hasil wawancara bersama kepala balai penyuluhan pertanian
Kecamatan Mangarabombang menunjukan bahwa perilaku yang diperlihatkan
oleh para penyuluh pertanian sudah cukup baik dengan mengadakan seminar
untuk memberikan arahan kepada petani etode-metode bercocok tanam

A

yang baik, tapi yang menjac
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sudah berusaha menerapkan menerapkan metode yang cocok untuk tanah
persawahan yang ada tetapi karena kurangnya alat-alat yang perlu di gunakan
membuat penyuluh belum mampu untuk memaksimalkan lahan pertanian yang
ada.

Pernyataan yang hampir sama pada saat peneliti mengambil data dari hasil

wawancara dengan makku dg riolo selaku petani di desa lengkese mengatakan

bahwa:




57

“perilaku penyuluh pertanian di desa kami cukup baik, karena ketika ada
seminar kami di undang untuk hadir dalam pertemuan tersebut, dan kami juga
sudah menyampaikan harapan kami kedepannya agar penyuluhan juga di
lakukan di lapangan mengajarkan cara bercocok tanam yang baik dan juga cara
pemupukan yang benar untuk lahan p u vahan, karena kondisi tanah
persawahan di sini berbeda-beda.’ t"ﬁ" Z j&bruarf 2021)

yang berada di desa leng
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sampaikan .rabe!mrgaa (wawancara rahma

Berdasarkan hasil wawancara dari ketua pemuda tani desa Lengkese dapat
di katakan bahwa secara perilaku perlu perbaikan penyuluh pertanian karena
masyarakat butuh pendampingan yang rutin, akan tetapi harapan petani penyuluh

pertanian juga melakukan pendampingan yang berkesinambungan dari awal

tanam sampai panen nantinya.
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Hasil wawancara bersama syamsuddin nangka selaku petani yang lain di

Desa lengkese selaku ketua kelompok tani juga sejalan dengan apa yang

berbaur dengan petani
endanm, L s menerus agar hasil
panen petani itu dapat meningkai -\ q hadir ketika akan
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tahang 6 februari 2021),
Berdasarkan hasil wawancara dari petani yang ada di desa lengkese dapat
dikatakan bahwa perilaku penyuluh pertanian perlu di perbaiki karena belum
sesuai dengan apa yang di harapkan petani, karena penyuluh pertanian belum

menjalankan tugasnya dengan baik, yaitu melakukan pendampingan yang

berkesinambungan sesuai kebutuhan petani, Akibatnya muncul rasa bosan dari
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para petani untuk hadir dalam seminar karena hanya sekedar membahas teori-teori

saja tanpa adanya praktek di lapangan.
Lanjut wawancara bersama salah satu petani yang ada di dusun

Kepemimpinan adalah aspek kemampuan manajerial dan seni dalam
memberikan pengaruh kepada orang lain dan mengkoordinasikan pekerjaan secara
cepat dan tepat. Kepemimpinan tentunya harus di miliki oleh seorang penyuluh
dalam melakukan pengarahan dan pendampingan kepada para petani agar menjadi
panutan sehingga bisa di dengar oleh para petani.

Hasil wawancara Mursalim selaku kepala penyuluhan pertanian tingkat

Kecamatan beliau mengatakan bahwa:
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“Tenaga penyuluh pertanian disini masih sangat kurang sedangkan
kawasan di kecamatan mangarabombang ini sangat luas, ada beberapa penyuluh
menaungi 2 desa, sehingga para penvuluh tidak mampu berada di lingkungan
masyarakat, sementara masyarakat memnharapkan kehadiran di rengah-tengah
mereka, kami sangar berharap kepada pemérvintah kabupaten untuk menambah
tenaga penyuiuh pertanian di kecamatan mangarabombang yang sesuai dengan
bidangnya karena penyuluh pertahian Cuma beberapa orang yang lulusan
sarjana pertanian, karena ilmu mereka yang masih umumy, maka darii tu kami
rutin mengadakan pertemuyan berupa pemberian materi kepada para penyuluh
yang ada disini, agar memilik sikap- manejerial untuk mengajak masyarakat
mendukung program-prograni pertanian. (wawancara MS G februari 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Balal penyuluhan
Kecamatan, maka dapat di katakan bahwa produktivitas kerja penyuiuh pertanian
di kecamatan mangarabombang masih kurang, disebabkan kurangnya tenaga
penyuluh pertanian schingga para penyuluh tidak mampu untuk hadir setiap saat
di masyarakat, di tambah lagi beberapa penyuluh pertanian memiliki disiplin ilmu
yang masih umum, menyebabkan kurang mermniliki keahlian manejerial sehingga
banyak tugas penyuluh yang mereka belum ketahui.

Lanjut wawancara bersama penyuluh pertanian desa lengkese, beliau
mengatakan bahwa:

“Tenaga penyuluh pertanian yang masih sangat kurang, bahkan wilayah
penyuluhan saya ada dua desa yaitu desa lengkese dan desa bontomanai yang
cukup luas dan jumlah kelompok tani di kedua desa ini juga cukup banyak
sehingga sava tidak mampu berada setiap saat di tengah-tengah masyarakat.
Harapan kami agar pemerintah kabupaten untuk menambah tenaga penyuluh
pertanian di kecamatan mangarabombang ini "' (wawancara HS 6 februari 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan penyuluh pertanian desa lengkese
dapat di kata Bahwa produktivitas kerja penyuluh pertanian di desa lengkese
mengalami kesulitan dalam mengkordinir semua petani serta penyuluh pertanian

memiliki kapasitas dalam memberikan pendidikan kepada petani. Sehingga dari
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segi kepemimpinan atau kemampuan manejerial penyuluh pertanian belum
optimal serta butuh peningkatan di karenakan pendidikan yang masih rendah dan
tidak sesuai disiplin ilmu yang dia miliki.

Lanjut wawancara bersama ketua kelompok tani minasa tene desa
lengkese, makku dg riolo mengéatakan bahwa:

“ Penyuluh pertanian disini - sesekali harya sekedar mengarahkan saja
tanpa melihat kondisi langsung di ldpangan, kami berhatap ada tenaga penyuluh
pertanian yang memang Sesuai dengom disiplin ilmu tenidng pertanian, dan

memberikan program barl serta pengarahan yang sesuia dengan kehuruhan kami
disini "(wawancara MR 6 februari 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu ketua kclompok tani yang
ada di desa lengkese dapat dikatakan bahwa petani belum mampu melihat
kemampuan manejcrial yang baik dari penyuluh pertanian, karena belum
optimalnya kinerja penyulub peranian dalam memberikan pengarahan yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat petani.

Lanjut wawancara ‘déugan rahman selaku ketus pemuda tani desa
lengkese, yang mengatakan bahwa:

" Masyarakat yang ada di desa lengkese mayoritas pekerjaannya adalah
petani, peningkatan produktivitas pertanian sangat rergantung pada kemampuan
penyuluh pertanian dalam merubah pola pikir para petani dalam bercocok tanam
vang baik dan benar. Kami berharap pemerintah memperhatikan tenaga penyuluh
pertanian agar masyarkat petani disini dapat mendongkrak produktivitas
pertanian mereka . (wawancara rahman 6 februari 2021).

Berdasarkan wawancara dengan salah satu pemuda tani yang ada di desa
lengkese maka dapat di katakan bahwa salah satu faktor penyebab berhasil dan
kurangnya produktivitas pertanian disebabkan oleh pola pikir petani yang masih

memegang teguh tradisi lama. Maka perlu trobosan baru yang di berikan penyuluh
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kepada petani dalam bercocok tanam yang baik dan benar. Kemampuan

manajerial penyuluh pertanian yang kurang optimal dalam mengajak petani
mengubah pola pikir mereka.

Lanjut wawancara dengan syam

“Penyuluh pertanian belum mampu menerapkan metode baru khususnya
di lahan sawah untuk tanaman padi, apalagi sistem yang di gunakan petani pada
tanaman padi di tahun ini sistem tanam benih langsung, dan di tahun-tahun
sebelumnya itu menanam padi secara tanam pindah, seharusnya penyuluh
pertanian turun langsung mengarahkan, misainya berapa jumlah kg benih per
hektar, karena kami melakukan metode tanam benih langsung ini masih mengikuti
cara bercocok tanam orang dulu"(wawancara AT 6 februari 2021).
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Berdasarkan hasil wawancara dari petani yang ada di desa lengkese

peneliti dapat menyimpulkan bahwa kemampuan manejerial penyuluh pertanian
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bercocok tanam nenck movang mereka, karena disiplin ilmu penyuluh
pertanian masih umum perlu adanya pelatihan yang berkesinambungan
sebelum turun kelapangan, menyebabkan kurangnya kemampuan manejerial
vang di miliki oleh penyuluh.
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pertanian yang di laksanakan belum mencapai tujuan yang di inginkan.
Kemampuan penyuluh pertanian dalam memberikan materi, kegiatan belum
mampu mengatasi masalah yang ada di petani, serta volume pertemuan dan
prakiek di lapangan yang kurang, Hal ini di sebabkan kurangnya tenaga penyuluh
di kecamatan Mangarabombang serta latar belakang pendidikan yang kurang,
sesuai dengan ilmu penyuluhan dan juga penyuluh pertanian kurang inisiatif serta
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kreatif dalam melakukan penyuluhan kepada petani ﬂel:ungga petani melakukan
inisiatif sendiri tanpa bantuan dari penyuluh.

3) Dari Indikator Perilaku

N \
' l,"" §\‘\\\‘“,h/ A

'L ! 3, 1 L

NS N7/
v iy
N ¥ I 1elan

. e L
[} A1,

—— - Ry
~C—
/:_ ¢ °° 2 5\

a ki
e,
“,

N 2 v gnya e
\ 200N

e: T
4 i
.
.
’

ana an ;
-\

A

Kepemimpinan atau kemampuan menejerial para penyuluh pertanian di
kecamatan Mangarabombang dalam Mempengaruhi atau Merubah Pola pikir
Masyarakat tentang bagaimana cara Bertani yang Baik belum Optimal karena
kebanyakan Petani Melakukan Sistem Tanam Padi masih Melakukan Kebiasaan
Orang tua Terdahulu, Sehingga Berpengaruh Terhadap Peningkatan Produktivitas
Komoditi Unggulan di Kecamatan Mangarabombang. Hal ini Juga di karenakan

latar belakang pendidikan Penyuluh Pertanian yang masih umum, sehingga tidak




sesuai dengan bidangnya. Oleh karena itu di Kepala Balai Penyuluh Kecamatan
mengadakan Pelatihan-pelatihan yang rutin untuk Meningkatkan Kemampuan
Manjerial Penyuluh Pertanian.
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penyuluh masih kurang sementara wilayah kerja yang cukup luas.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti memberikan
saran:

1. Dari segi prestasi
Dari pihak Dinas pertanian dalam hal ini adalah Kepala balai penyuluh

kecamatan harus ada evaluasi yang dilakukan agar dapat terlihat jelas bahwa
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selama ini para penyuluh pertanian belum optimal dalam memberikan kontribusi
dalam peningkatan produktivitas pertanian di Kabupaten Takalar khususnya
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kebutuhan programa penyuluhan.
2. Dari segi keahlian

Penyuluh pertanian di Kecamatan Mangarabombang masih butuh perhatian
vang lebih dengan cara mengadakan pelatihan-pelatihan dalam Meningkatkan
Kemampuan Tenaga Penyuluh Pertaniann seperti pelatihan public relation agar
para Penyuluh Pertanian bisa Menyesuaikan Bahasa yang digunakan ketika
melakukan Penyuluhan. Dan program pelatihan ini sebaiknya selaras baik tingkat




kabupaten, kecamatan, hingga desa sehingga semua tenaga penyuluh pertanian
dapat meningkatkan skill atau kemampuan serta keterampilannya dalam
melakukan Penyuluhan di lapangan.

3. Dari Segi Perilaku
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DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN

Gambar.2 Wawancara Bersama Kepalai BPK Mangarabombang Mursalim
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Gambar 3. Wawancara Bersama Penyuluh Pertanian Lapangan Desa Lengkese
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Gambar 4, Wawancara Bersama Makku Dg Riolo




Gambar 5. Wawancara Bersama Rahman
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Gambar 6. Wawancara Bersama Umar Dg Gassing

74



75

Gambar 8. Wawancara Bersama Syamsuddin Nangka




